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Tujuan studi: Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis risiko hubungan kehadiran kelas olahraga dan aktivitas duduk 
terhadap obesitas pada remaja di Indonesia.

Metodologi: Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif yang bersifat observasional analitik dengan desain 
Cross Sectional. Jumlah populasi dan sampel sebanyak 11,142 responden yang  diambil
sekunder yang diperoleh dari Global School.

Hasil: Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tidak ada hubungan antara siswa yang tidak menghadiri kelas pendidikan 
jasmani (p = 0.597) dan siswa yang menghabisk
0.0.93) terhadap obesitas pada remaja Indonesia.

Manfaat: Hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai ref
kehadiran kelas pendidikan jasmani dan aktivias duduk terhadap obesitas pada remaja di Indonesia. 

  

Purpose of Study: The purpose of this research analyzed of significant correlation betwee
sitting activity of obesity in adolescents in Indonesia.

Methodology: This research used a quantitative research method with observational analytic with a Cross
design. The population and samples in this research wer
secondary data obtained from Indonesia School.

Results: The results showed that there was no correlation
(p = 0.597) and students who spent three hours or more per day doing sitting activities (p = 0.0.93) of obesity in 
adolescents Indonesia. 

Applications: The results of this research can be useful as a source of reference and evaluation
related presence class physical and activity sitting of obesity in adolescents in Indonesia.

 

Kata kunci: Obesitas, Kelas Pendidikan Jasmani, Aktivitas Duduk, Remaja

 

1. PENDAHULUAN 
 

Obesitas telah menjadi masalah epidemi kesehatan WHO memperingatkan bahwa kelebihan berat badan dan obesitas 
merupakan risiko utama kelima kematian global. Obesitas merupakan fenomena kompleks yang dipengaruhi oleh genetik. 
disebabkan oleh faktor lingkungan, pola makan, dan aktivitas fisik terutama keseimbangan positif antara pengeluaran 
energi merupakan penyebab yang mendasari kemungkinan obesitas 
sedang menghadapi kemungkinan meledaknya  kasus penderita obesitas yang tidak menular pada kalangan remaja maupun 
dewasa di karenakan, di karenakan sering mengkonsumsi makanan penuh lemak yang berlebihan mengakibatkan 
penumpukan sebuah lemak dan kurangnya kesadaran diimbangi dengan sebuah aktifitas fisik 
Berdasarkan hasil data Riskesdas (2018), menyatakan ba
meningkat sejak tiga periode Riskesdas yakni pada tahun 2007 (10,5%), pada tahun 2013 (14,8%), dan pada tahun 2018 
(21,8%). Hal ini membuktikan bahwa angka setiap tahunnya bertambah terus menerus 
2019). 
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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis risiko hubungan kehadiran kelas olahraga dan aktivitas duduk 
Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif yang bersifat observasional analitik dengan desain 
. Jumlah populasi dan sampel sebanyak 11,142 responden yang  diambil. Penelitian 

Global School.-based Students Healht Survey (GSHS) Indonesia tahun 2015. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tidak ada hubungan antara siswa yang tidak menghadiri kelas pendidikan 
= 0.597) dan siswa yang menghabiskan waktu tiga jam atau lebih perhari melakukan aktivitas duduk  (

0.0.93) terhadap obesitas pada remaja Indonesia. 

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai referensi dan bahan evaluasi, penelitian selanjutnya terkait 
kehadiran kelas pendidikan jasmani dan aktivias duduk terhadap obesitas pada remaja di Indonesia. 

 Abstract 

The purpose of this research analyzed of significant correlation between sports class attendance and 
sitting activity of obesity in adolescents in Indonesia. 

This research used a quantitative research method with observational analytic with a Cross
design. The population and samples in this research were 11,142 respondents taken. Data collection in this research used 
secondary data obtained from Indonesia School.-based Students Health Survey (GSHS) in 2015.

The results showed that there was no correlationbetween students who did not attend physi
(p = 0.597) and students who spent three hours or more per day doing sitting activities (p = 0.0.93) of obesity in 

The results of this research can be useful as a source of reference and evaluation
related presence class physical and activity sitting of obesity in adolescents in Indonesia. 

Obesitas, Kelas Pendidikan Jasmani, Aktivitas Duduk, Remaja 

Obesitas telah menjadi masalah epidemi kesehatan WHO memperingatkan bahwa kelebihan berat badan dan obesitas 
merupakan risiko utama kelima kematian global. Obesitas merupakan fenomena kompleks yang dipengaruhi oleh genetik. 

n, pola makan, dan aktivitas fisik terutama keseimbangan positif antara pengeluaran 
energi merupakan penyebab yang mendasari kemungkinan obesitas (Aisyiyah & Binjai, 2020)
sedang menghadapi kemungkinan meledaknya  kasus penderita obesitas yang tidak menular pada kalangan remaja maupun 

akan sering mengkonsumsi makanan penuh lemak yang berlebihan mengakibatkan 
penumpukan sebuah lemak dan kurangnya kesadaran diimbangi dengan sebuah aktifitas fisik 
Berdasarkan hasil data Riskesdas (2018), menyatakan bahwa prevalensi kejadian Obesitas pada orang dewasa semakin 
meningkat sejak tiga periode Riskesdas yakni pada tahun 2007 (10,5%), pada tahun 2013 (14,8%), dan pada tahun 2018 
(21,8%). Hal ini membuktikan bahwa angka setiap tahunnya bertambah terus menerus (Rachmania Eka Damayanti et al., 
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Diterbitkan: 19/04/22 

Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis risiko hubungan kehadiran kelas olahraga dan aktivitas duduk 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif yang bersifat observasional analitik dengan desain 
Penelitian ini menggunakan data 

(GSHS) Indonesia tahun 2015.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tidak ada hubungan antara siswa yang tidak menghadiri kelas pendidikan 
an waktu tiga jam atau lebih perhari melakukan aktivitas duduk  (p = 

rensi dan bahan evaluasi, penelitian selanjutnya terkait 
kehadiran kelas pendidikan jasmani dan aktivias duduk terhadap obesitas pada remaja di Indonesia.  

n sports class attendance and 

This research used a quantitative research method with observational analytic with a Cross-Sectional 
e 11,142 respondents taken. Data collection in this research used 

based Students Health Survey (GSHS) in 2015. 

between students who did not attend physical education classes 
(p = 0.597) and students who spent three hours or more per day doing sitting activities (p = 0.0.93) of obesity in 

The results of this research can be useful as a source of reference and evaluation material, research next 

Obesitas telah menjadi masalah epidemi kesehatan WHO memperingatkan bahwa kelebihan berat badan dan obesitas 
merupakan risiko utama kelima kematian global. Obesitas merupakan fenomena kompleks yang dipengaruhi oleh genetik. 

n, pola makan, dan aktivitas fisik terutama keseimbangan positif antara pengeluaran 
(Aisyiyah & Binjai, 2020). Di Indonesia saat ini 

sedang menghadapi kemungkinan meledaknya  kasus penderita obesitas yang tidak menular pada kalangan remaja maupun 
akan sering mengkonsumsi makanan penuh lemak yang berlebihan mengakibatkan 

penumpukan sebuah lemak dan kurangnya kesadaran diimbangi dengan sebuah aktifitas fisik (Telisa et al., 2020). 
hwa prevalensi kejadian Obesitas pada orang dewasa semakin 

meningkat sejak tiga periode Riskesdas yakni pada tahun 2007 (10,5%), pada tahun 2013 (14,8%), dan pada tahun 2018 
(Rachmania Eka Damayanti et al., 



 

Di negara Berkembang penyebab obesitas atau kelebihan berat badan merupakan berkaitan dengan beberapa faktor yaitu 
baik faktor dapat diubah atau faktor yang tidak di
,jenis kelamin serta umur. Sementara faktor risiko yang bisa diubah ialah cara mengkonsumsi makanan serta gaya hidup 
maupun aktitas fisik sehari-hari (Nugroho, 2020)
seseorang lebih cenderung kurang gerak tanpa disadari ada berbagai macam contoh aktivitas sedentari saat
rumah maupun sekolah dan di kantor, tanpa disadari sudah termasuk aktivitas sedentari yang bisa menyebabkan obesitas. 
Pentingnya aktivitas fisik sangat dibutuhkan bagi semua orang karena kondisi tubuh saat tingkat kebugarannya tinggi 
melakukan aktivitas fisik dapat membakar lemak dan kalori memaksimalkan kemampuan organ tubuh dengan 
baik(Laksono & Hidayat, 2019). 

Pada saat ini dunia, telah dikejutkan dengan wabah penyakit yaitu virus corona atau dikenal nama lain adalah covid
(Corona Virus Disease-19). Pemerintah saat ini menerapkan berbagai kebijakan untuk memutus rantai penularan 
mengurangi dengan cara yaitu social distancing 
melakukan aktivitas dirumah  selama masa pandemi covid
sulit untuk melakukan olahraga dan beberapa alasan saat pandemi 
siswa SMKN 2 Malang  menunjukkan adanya hubungan antara aktivitas fisik dengan
2020). Pada penelitian  sebelumnya pada siswa di  SMP  Negeri  1 Mojoanyar  Kabupaten  Mojokerto adanya  hubungan 
antara  perilaku  sedentari  dengan  kejadian obesitas  p = 0,000 < α = 0,05 

1.1 Aktivitas Fisik 

Aktivitas fisik merupakan kegiatan atau gerakan tubuh yang awal mulanya terdiri dari edukasi fisik, kegiataan saat waktu 
luang sangat penting karena bisa menimbulkan sebuah aktivitas otot sehingga dapat mengeluarkan energi yang ada. Karena 
aktivitas fisik bisa menyimbangkan kalori sebuah makanan sehingga bisa mengontrol berat badan jika berlebihan bisa 
menyebabkan terjadinya sebuah penyakit obesitas 
aktivitas fisik harian, latihan fisik, dan olahraga agar bisa mendapatkan hasil dengan maksimal dianjurkan dengan 
melakukan Aktivitas fisik dapat secara teratur yaitu sebanyak 3

1.2 Aktivitas Duduk 

Aktivitas duduk biasanya disebut sedentari adalah kebiasaan berupa melakukan duduk berjam
bermain game maupun menonton televisi bermalas
menyebabkan tubuh bisa menjadi gemuk karena makanan yang menjadi kalori lebih banyak dari pada yang dikeluarkan 
dalam pergerakan aktivitas tubuh. Aktivitas yang sedikit bisa menyebabkan kegemukan maupun obesitas 
Amaliah, 2019). Faktor yang memicu aktivitas duduk atau sedentari biasanya perkemban
yang lebih canggih membuat kemudahan menyebabkan berkurangnya kegiatan atau penurunan pola aktivitas fisik yang 
berkurangnya dilakukan dengan manual sehingga berperilaku aktivitas duduk yang bermalas
menjadi lebih santai sehingga terjadi obesitas. Orang tua juga berpengaruh memanjakan anaknya orang tua membiarkan 
anaknya memiliki kebiasaan bermalas-malasan, yaitu bermain game sambil menyemil makanan dengan mengakibatkan 
anak bisa berdampak terjadinya obesitas dikarenakan kurangnya aktivitas fisik 

1.3 Obesitas 

Obesitas adalah penimbunan sebuah lemak dalam ketidak seimbangan aktivitas sehari hari energi yang masuk dengan 
energi yang keluar dalam jangka waktu yang lama sehingga menjadi penimbunan lemak yang bisa menjadi bertambahnya 
berat badan seseorang (Riswanti, 2016). Penyebab utamanya karena faktor genetik atau peningkatan sebuah asupan makan 
dan penurunnya sebuah aktivitas fisik membuat pola hidup seseorang yang berubah, inilah faktor utamanya dapat membuat 
seseorang kegemukan atau obesitas (Yensasnidar et al., 2018)
tahunnya terutama kepada remaja, hal ini membuat menurunnya rasa percaya diri karena kegemukan atau obesitas dapat 
mengganggu psikologis (Ferinawati & Mayanti, 2018)

Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk mengetahui Hubungan Kehadiran Kelas Pendidikan 
Jasmani dan Aktivitas Duduk Menyebabkan Risiko Obesitas pada Remaja di Indonesia. Dalam penelitian ini yang akan 
diteliti adalah siswa pada kelas pendidikan jasmani.

2. METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan sumber data skunder nasional yang diperoleh dari 
(GSHS) Indonesia tahun 2015. Penelitian  dilakukan oleh GSHS yang melibatkan populasi pada anak sekolah 7 SMP 
SMA yang berusia 13 – 17 tahum di Indonesia sebesar 14,3 dengan total SMP yaitu sebanyak 27,373 sekolah, dan SMA 
sebanyak 8,205 sekolah. Teknik pengambilan sampel GSHS Indonesia 2015 ditetapkan berdasarkan pada perhitungan yang 
dilakukan oleh Centers for Dieases Control
Masyarakat, 2015). 
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Di negara Berkembang penyebab obesitas atau kelebihan berat badan merupakan berkaitan dengan beberapa faktor yaitu 
baik faktor dapat diubah atau faktor yang tidak diubah, beberapa faktor yang tidak bisa berubah ialah faktor genetik, etnik 
,jenis kelamin serta umur. Sementara faktor risiko yang bisa diubah ialah cara mengkonsumsi makanan serta gaya hidup 

(Nugroho, 2020). Berolahraga melakukan aktivitas fisik mempengaruhi gaya hidup 
seseorang lebih cenderung kurang gerak tanpa disadari ada berbagai macam contoh aktivitas sedentari saat
rumah maupun sekolah dan di kantor, tanpa disadari sudah termasuk aktivitas sedentari yang bisa menyebabkan obesitas. 
Pentingnya aktivitas fisik sangat dibutuhkan bagi semua orang karena kondisi tubuh saat tingkat kebugarannya tinggi 

an aktivitas fisik dapat membakar lemak dan kalori memaksimalkan kemampuan organ tubuh dengan 

Pada saat ini dunia, telah dikejutkan dengan wabah penyakit yaitu virus corona atau dikenal nama lain adalah covid
intah saat ini menerapkan berbagai kebijakan untuk memutus rantai penularan 

social distancing yaitu menjaga jarak mengurangi kerumunan sehingga banyak masyarakat 
melakukan aktivitas dirumah  selama masa pandemi covid-19,  hal ini justru membuat masyarakat merubah pola hidup 
sulit untuk melakukan olahraga dan beberapa alasan saat pandemi (Megawati S., 2021). Pada penelitan saat ini bahwa pada 
siswa SMKN 2 Malang  menunjukkan adanya hubungan antara aktivitas fisik dengan obesitas, dengan nilai p 0,05 

. Pada penelitian  sebelumnya pada siswa di  SMP  Negeri  1 Mojoanyar  Kabupaten  Mojokerto adanya  hubungan 
perilaku  sedentari  dengan  kejadian obesitas  p = 0,000 < α = 0,05 (Yulianti et al., 2013)

Aktivitas fisik merupakan kegiatan atau gerakan tubuh yang awal mulanya terdiri dari edukasi fisik, kegiataan saat waktu 
luang sangat penting karena bisa menimbulkan sebuah aktivitas otot sehingga dapat mengeluarkan energi yang ada. Karena 

bisa menyimbangkan kalori sebuah makanan sehingga bisa mengontrol berat badan jika berlebihan bisa 
menyebabkan terjadinya sebuah penyakit obesitas (Ali Suandana & Sidiartha, 2014). Beberapa jenis aktivitas fisik yaitu 

fisik, dan olahraga agar bisa mendapatkan hasil dengan maksimal dianjurkan dengan 
melakukan Aktivitas fisik dapat secara teratur yaitu sebanyak 3-5 kali dalam perminggu (Kemenkes, 2017)

Aktivitas duduk biasanya disebut sedentari adalah kebiasaan berupa melakukan duduk berjam
bermain game maupun menonton televisi bermalas-malasan tidak melakukan kegiatan apapun, akibat dari kebiasaan duduk 

menjadi gemuk karena makanan yang menjadi kalori lebih banyak dari pada yang dikeluarkan 
dalam pergerakan aktivitas tubuh. Aktivitas yang sedikit bisa menyebabkan kegemukan maupun obesitas 

. Faktor yang memicu aktivitas duduk atau sedentari biasanya perkembangan teknologi berbagai macam 
yang lebih canggih membuat kemudahan menyebabkan berkurangnya kegiatan atau penurunan pola aktivitas fisik yang 
berkurangnya dilakukan dengan manual sehingga berperilaku aktivitas duduk yang bermalas-

enjadi lebih santai sehingga terjadi obesitas. Orang tua juga berpengaruh memanjakan anaknya orang tua membiarkan 
malasan, yaitu bermain game sambil menyemil makanan dengan mengakibatkan 

esitas dikarenakan kurangnya aktivitas fisik (Ramadhani & Bianti, 2017)

Obesitas adalah penimbunan sebuah lemak dalam ketidak seimbangan aktivitas sehari hari energi yang masuk dengan 
energi yang keluar dalam jangka waktu yang lama sehingga menjadi penimbunan lemak yang bisa menjadi bertambahnya 

. Penyebab utamanya karena faktor genetik atau peningkatan sebuah asupan makan 
dan penurunnya sebuah aktivitas fisik membuat pola hidup seseorang yang berubah, inilah faktor utamanya dapat membuat 

(Yensasnidar et al., 2018). Kasus obesitas pada saat ini terjadi kenaikan
tahunnya terutama kepada remaja, hal ini membuat menurunnya rasa percaya diri karena kegemukan atau obesitas dapat 

(Ferinawati & Mayanti, 2018). 

ri uraian latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk mengetahui Hubungan Kehadiran Kelas Pendidikan 
Jasmani dan Aktivitas Duduk Menyebabkan Risiko Obesitas pada Remaja di Indonesia. Dalam penelitian ini yang akan 

ikan jasmani. 

Penelitian ini menggunakan sumber data skunder nasional yang diperoleh dari Global School-based Student Health Survey
(GSHS) Indonesia tahun 2015. Penelitian  dilakukan oleh GSHS yang melibatkan populasi pada anak sekolah 7 SMP 

17 tahum di Indonesia sebesar 14,3 dengan total SMP yaitu sebanyak 27,373 sekolah, dan SMA 
nik pengambilan sampel GSHS Indonesia 2015 ditetapkan berdasarkan pada perhitungan yang 

Centers for Dieases Control (CDC), dengan menggunakan dua tahap (Puslitbang Upaya Kesehatan 
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Di negara Berkembang penyebab obesitas atau kelebihan berat badan merupakan berkaitan dengan beberapa faktor yaitu 
ubah, beberapa faktor yang tidak bisa berubah ialah faktor genetik, etnik 

,jenis kelamin serta umur. Sementara faktor risiko yang bisa diubah ialah cara mengkonsumsi makanan serta gaya hidup 
. Berolahraga melakukan aktivitas fisik mempengaruhi gaya hidup 

seseorang lebih cenderung kurang gerak tanpa disadari ada berbagai macam contoh aktivitas sedentari saat kita duduk di 
rumah maupun sekolah dan di kantor, tanpa disadari sudah termasuk aktivitas sedentari yang bisa menyebabkan obesitas. 
Pentingnya aktivitas fisik sangat dibutuhkan bagi semua orang karena kondisi tubuh saat tingkat kebugarannya tinggi 

an aktivitas fisik dapat membakar lemak dan kalori memaksimalkan kemampuan organ tubuh dengan 

Pada saat ini dunia, telah dikejutkan dengan wabah penyakit yaitu virus corona atau dikenal nama lain adalah covid-19 
intah saat ini menerapkan berbagai kebijakan untuk memutus rantai penularan 

yaitu menjaga jarak mengurangi kerumunan sehingga banyak masyarakat 
ni justru membuat masyarakat merubah pola hidup 

Pada penelitan saat ini bahwa pada 
obesitas, dengan nilai p 0,05 (Arini, 

. Pada penelitian  sebelumnya pada siswa di  SMP  Negeri  1 Mojoanyar  Kabupaten  Mojokerto adanya  hubungan 
(Yulianti et al., 2013). 

Aktivitas fisik merupakan kegiatan atau gerakan tubuh yang awal mulanya terdiri dari edukasi fisik, kegiataan saat waktu 
luang sangat penting karena bisa menimbulkan sebuah aktivitas otot sehingga dapat mengeluarkan energi yang ada. Karena 

bisa menyimbangkan kalori sebuah makanan sehingga bisa mengontrol berat badan jika berlebihan bisa 
. Beberapa jenis aktivitas fisik yaitu 

fisik, dan olahraga agar bisa mendapatkan hasil dengan maksimal dianjurkan dengan 
(Kemenkes, 2017). 

Aktivitas duduk biasanya disebut sedentari adalah kebiasaan berupa melakukan duduk berjam-jam biasanya melakukan 
malasan tidak melakukan kegiatan apapun, akibat dari kebiasaan duduk 

menjadi gemuk karena makanan yang menjadi kalori lebih banyak dari pada yang dikeluarkan 
dalam pergerakan aktivitas tubuh. Aktivitas yang sedikit bisa menyebabkan kegemukan maupun obesitas (Silwanah & 

gan teknologi berbagai macam 
yang lebih canggih membuat kemudahan menyebabkan berkurangnya kegiatan atau penurunan pola aktivitas fisik yang 

-malasan menhasilkan hidup 
enjadi lebih santai sehingga terjadi obesitas. Orang tua juga berpengaruh memanjakan anaknya orang tua membiarkan 

malasan, yaitu bermain game sambil menyemil makanan dengan mengakibatkan 
(Ramadhani & Bianti, 2017). 

Obesitas adalah penimbunan sebuah lemak dalam ketidak seimbangan aktivitas sehari hari energi yang masuk dengan 
energi yang keluar dalam jangka waktu yang lama sehingga menjadi penimbunan lemak yang bisa menjadi bertambahnya 

. Penyebab utamanya karena faktor genetik atau peningkatan sebuah asupan makan 
dan penurunnya sebuah aktivitas fisik membuat pola hidup seseorang yang berubah, inilah faktor utamanya dapat membuat 

. Kasus obesitas pada saat ini terjadi kenaikan pada setiap 
tahunnya terutama kepada remaja, hal ini membuat menurunnya rasa percaya diri karena kegemukan atau obesitas dapat 

ri uraian latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk mengetahui Hubungan Kehadiran Kelas Pendidikan 
Jasmani dan Aktivitas Duduk Menyebabkan Risiko Obesitas pada Remaja di Indonesia. Dalam penelitian ini yang akan 

based Student Health Survey 
(GSHS) Indonesia tahun 2015. Penelitian  dilakukan oleh GSHS yang melibatkan populasi pada anak sekolah 7 SMP – 10 

17 tahum di Indonesia sebesar 14,3 dengan total SMP yaitu sebanyak 27,373 sekolah, dan SMA 
nik pengambilan sampel GSHS Indonesia 2015 ditetapkan berdasarkan pada perhitungan yang 

(Puslitbang Upaya Kesehatan 



 

Pada variabel Siswa Yang Tidak Menghadiri Kelas Pendidikan Jamani terdapat hasil 
aktivitas duduk sebanyak 220 untuk variabel obesitas hasil 
analisis brivariat dengan uji chi square. 

3. HASIL DAN DISKUSI 

3.1 Karakteristik Responden 

a. Usia  

Tabel 1 : Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia Remaja Indonesia
Usia 

11 tahun atau lebih muda

12 tahum 
13 tahun 
14 tahun 

15 tahun 
16 tahun 

17 tahun 

18 tahun 

Total 

BerdasarkanTabel 1, menunjukan bahwa usia responden dengan jumlah tertinggi yaitu usia 14 tahun dengan persentase 

b. Jenis Kelamin 

Tabel 2 : Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin Remaja 
Jenis Kelamin

Laki-laki
Perempuan

Total 

Berdasarkan Tabel 2, jenis kelamin perempuan jumlahnya lebih banyak yaitu 5655 

c. Tingkatan (Kelas) 

Tabel 3: Distribusi Frekuensi Berdasarkan Tingkatan atau Kelas Remaja
 

 
Berdasarkan Tabel 3, menunjukan bahwa hasil tingkatan atau kelas responden dengan jumlah tertinggi yaitu kelas 9 SMP 

3.2 Analisis Univariat 
 
a. Variabel Independen 

Tabel 4: Distribusi  Siswa Yang Menghadiri Kelas Pendidikan Jasmani Pada Remaja di Indonesia

Siswa Yang Tidak 

Tingkatan (Kelas)
Kelas 7 SMP

Kelas 8 SMP
Kelas 9 SMP

Kelas 10 SMA

Kelas 11 SMA
Kelas 12 SMA

Total
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Pada variabel Siswa Yang Tidak Menghadiri Kelas Pendidikan Jamani terdapat hasil missing data
aktivitas duduk sebanyak 220 untuk variabel obesitas hasil missing data sebanyak 588 data. Analisis data menggunakan 

Tabel 1 : Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia Remaja Indonesia
Frekuensi (n) Prsentase (%)

11 tahun atau lebih muda 226 2.2

 1561 15.2
2285 22.3
2375 23.2

1843 18.0
1056 10.3

735 7.2

170 1.7

10251 100.0

, menunjukan bahwa usia responden dengan jumlah tertinggi yaitu usia 14 tahun dengan persentase 
sebesar 23.2%. 

Tabel 2 : Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin Remaja 
Jenis Kelamin Frekuensi (n) Prsentase (%)

laki 4596 
Perempuan 5655 

 10251 

, jenis kelamin perempuan jumlahnya lebih banyak yaitu 5655 responden dengan jumlah persentase 
sebanyak 55.2%. 

Tabel 3: Distribusi Frekuensi Berdasarkan Tingkatan atau Kelas Remaja

jukan bahwa hasil tingkatan atau kelas responden dengan jumlah tertinggi yaitu kelas 9 SMP 
dengan persentase sebesar 24.6%. 

Tabel 4: Distribusi  Siswa Yang Menghadiri Kelas Pendidikan Jasmani Pada Remaja di Indonesia

Frekuensi (n) Presentase (%)

Tingkatan (Kelas) Frekuensi (n) Prentase (%)
Kelas 7 SMP 2398 

Kelas 8 SMP 2420 
Kelas 9 SMP 2523 

Kelas 10 SMA 1139 

Kelas 11 SMA 1029 
Kelas 12 SMA 742 

Total 10251 
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missing data sebanyak 182, dan 
sebanyak 588 data. Analisis data menggunakan 

Tabel 1 : Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia Remaja Indonesia 
Prsentase (%) 

2.2 

15.2 
22.3 
23.2 

18.0 
10.3 

7.2 

1.7 

100.0 

, menunjukan bahwa usia responden dengan jumlah tertinggi yaitu usia 14 tahun dengan persentase 

Tabel 2 : Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin Remaja  
Prsentase (%) 

44.8 
55.2 

100.0 

responden dengan jumlah persentase 

Tabel 3: Distribusi Frekuensi Berdasarkan Tingkatan atau Kelas Remaja 

jukan bahwa hasil tingkatan atau kelas responden dengan jumlah tertinggi yaitu kelas 9 SMP 

Tabel 4: Distribusi  Siswa Yang Menghadiri Kelas Pendidikan Jasmani Pada Remaja di Indonesia 

Presentase (%) 

Prentase (%) 
23.4 

23.6 
24.6 
11.1 

10.0 
7.2 

100.0 



 

Menghadiri Kelas 
Pendidikan Jamani 

Tidak menghadiri kelas 
Menghadiri menghadiri kelas

Total 

Berdasarkan Tabel 4, menunjukkan bahwa hasil 10251 responden yang menghadiri kelas pendidikan jasmani sebanyak 

Tabel 5 : Distribusi Siswa Yang Menghabiskan Waktu Melakukan

Siswa yang menghabiskan 
waktu melakukan aktivitas 

duduk 
Aktivitas duduk 

Tidak aktivitas duduk 

Total 

Berdasarkan Tabel 5, menunjukkan bahwa hasil dari
7496 responden dengan peresentase sebesar 73.1%.

b. Variabel Dependen 
Tabel 6 : Distribusi Penderita Obesitas pada Remaja di Indonesia

Penderita Obesitas
Ya obesitas 

Tidak obesitas 
Total 

Berdasarkan Tabel 6, menunjukkan bahwa hasil dari 10251 responden yang tidak obesitas sebanyak 9776 responden 

3.3 Analisis Brivariat 
 
a. Hubungan Siswa Yang Tidak Mengahadiri Kelas Pendidikan Jasmani Terhadap Obesitas 
 

Tabel 7 : Hubungan Siswa Yang Tidak Mengahadiri Kelas Pendidikan Jasmani Terhadap Obesitas

  

  

Siswa Yang  
Tidak 

Tidak 
menghadiri
kelas 

Menghadiri 
Kelas 
Pendidikan 
Jasmani 

Menghadiri
k 

Total  

Berdasarkan Tabel 7,Berdasarkan hasil dari uji 
0.597. Nilai tersebut lebih besar dari taraf signifikansi α yaitu 0.05 maka dapat disimpulkan tidak ada hubungan antara 

siswa yang tidak mengahadiri kelas pendidikan jasmani terhadap obesitas. Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
terdahulu dimana memperoleh hasil nilai

yaitu 0.05 maka dapat disimpulkan tidak ada hubungan antara aktivitas fisik dan obesitas 

 Sedangkan penelitian dari (Wahyuni Hafid, 2019)
antara aktivitas fisik dan obesitas dengan nilai 
signifikansi α yaitu 0.05. Pada peneliatan tidak terdapat adanya sebeuah hubunguan antara aktivitas fisik dan obesitas 
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 1278 12.5
menghadiri kelas 8973 87.5

10251 100.0

, menunjukkan bahwa hasil 10251 responden yang menghadiri kelas pendidikan jasmani sebanyak 
8973 dengan persentase sebesar 87.5%. 

Tabel 5 : Distribusi Siswa Yang Menghabiskan Waktu Melakukan Aktivitas Duduk Pada Remaja di Indonesia

Siswa yang menghabiskan 
waktu melakukan aktivitas 

Frekuensi (n) Presentase (%)

2755 26.9
 7496 73.1

10251 100.0

, menunjukkan bahwa hasil dari 10251 responden yang tidak menghabiskan waktu aktivitas duduk  
7496 responden dengan peresentase sebesar 73.1%. 

Tabel 6 : Distribusi Penderita Obesitas pada Remaja di Indonesia 
Penderita Obesitas Frekuensi (n) Presentase (%)

475 4.6 
 9776 95.4 

10251 100.0 

, menunjukkan bahwa hasil dari 10251 responden yang tidak obesitas sebanyak 9776 responden 
dengan peresentase sebesar 95.4%. 

Hubungan Siswa Yang Tidak Mengahadiri Kelas Pendidikan Jasmani Terhadap Obesitas  

Tabel 7 : Hubungan Siswa Yang Tidak Mengahadiri Kelas Pendidikan Jasmani Terhadap Obesitas

Status  Gizi   

Obesitas Tidak 

Obesitas 

Total Pvalue

menghadiri 
55 420 475  

Menghadiri 1223 8553 9776 0.597

1278 8973 10251  

,Berdasarkan hasil dari uji Chi-Squaere yang sudah dilakukan mendapat nilai 
Nilai tersebut lebih besar dari taraf signifikansi α yaitu 0.05 maka dapat disimpulkan tidak ada hubungan antara 

siswa yang tidak mengahadiri kelas pendidikan jasmani terhadap obesitas. Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
asil nilai P-value sebesar 0.446 nilai tersebut tersebut lebih besar dari taraf signifikansi α 

yaitu 0.05 maka dapat disimpulkan tidak ada hubungan antara aktivitas fisik dan obesitas (Nurkhopipah et al., 2018)

(Wahyuni Hafid, 2019) penemuan ini berbanding terbalik dikarenakan adanya sebuah hubungan 
antara aktivitas fisik dan obesitas dengan nilai p-value sebesar 0.048 nilai tersebut tersebut lebih besar dari taraf 
signifikansi α yaitu 0.05. Pada peneliatan tidak terdapat adanya sebeuah hubunguan antara aktivitas fisik dan obesitas 
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12.5 
87.5 

100.0 

, menunjukkan bahwa hasil 10251 responden yang menghadiri kelas pendidikan jasmani sebanyak 

Aktivitas Duduk Pada Remaja di Indonesia 

Presentase (%) 

26.9 
73.1 

100.0 

10251 responden yang tidak menghabiskan waktu aktivitas duduk  

 
Presentase (%) 

, menunjukkan bahwa hasil dari 10251 responden yang tidak obesitas sebanyak 9776 responden 

Tabel 7 : Hubungan Siswa Yang Tidak Mengahadiri Kelas Pendidikan Jasmani Terhadap Obesitas 

 

Pvalue 

 

0.597 

 

yang sudah dilakukan mendapat nilai p-value sebesar sebesar 
Nilai tersebut lebih besar dari taraf signifikansi α yaitu 0.05 maka dapat disimpulkan tidak ada hubungan antara 

siswa yang tidak mengahadiri kelas pendidikan jasmani terhadap obesitas. Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
sebesar 0.446 nilai tersebut tersebut lebih besar dari taraf signifikansi α 

(Nurkhopipah et al., 2018). 

penemuan ini berbanding terbalik dikarenakan adanya sebuah hubungan 
sar 0.048 nilai tersebut tersebut lebih besar dari taraf 

signifikansi α yaitu 0.05. Pada peneliatan tidak terdapat adanya sebeuah hubunguan antara aktivitas fisik dan obesitas 



 

dikarenakan adanya sebuah faktor lain yang berpengaruh sangat kuat yang tidak di
kurangnya aktivitas fisik, genetik, makanan, usia, dan lingkungan 

Dalam penelitian sebelumnya dijelaskan obesitas pada remaja  ada faktor yang sangat be
fisik . Hal tesebut dibuktikan dengan adanya sebuah hasil nilai 
tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi α yaitu 0.05 yang artinya terdapat aktivitas fisik terhada
Mulyani NS, Fitrianingsih E, 2019). Faktor yang berpengaruh timbulnya obseitas faktor genetik beberapa ilmuwan telah 
mengamati perkembangan anak- anak obesitas berasal dar
40-50% maka anak-anaknya akan beresiko terjadinya obesitas, apabila kedua orang tua memiliki obesitas 80% anak
anaknya bisa terjadi obesitas(Telisa et al., 2020)

Kurangnya aktivitas fisik dapat menyebabkan obesitas karena setiap harinya seseorang harus melakukan aktivitas selama 
30 menit dalam perhari, maka semakin banyak kalori yang diperlukan tubuh meskipun banyak memakan kaya lemak tidak 
akan terjadinya obesitas semakin banyak seseorang melakukan aktivitas maka akan meningkatkan sebuah energi, dengan 
hal ini maka disaran kepada remaja agar bisa mengatur kegiatan aktivitas fisik supaya tidak terjadinya obesitas 
Hafid, 2019). 

b. Hubungan Siswa Yang Menghabiskan Waktu Tiga Jam Atau Lebih Perhari Melakukan Aktivitas duduk

 
Tabel 8 : Hubungan Siswa Yang Menghabiskan Waktu Tiga Jam Atau Lebih Perhari Melakukan Aktivitas 

 
  

Siswa Yang 
Mengahbiskan 

Aktivitas 
duduk

Waktu Tiga 
Jam Atau 

Lebih perhari 
Melakukan 

Aktivitas 
Duduk 

Tidak 
aktivitas
waktu 
duduk

Total  

Berdasarkan Tabel 8,hasil dari uji Chi-Squaere 
tersebut lebih besar dari taraf signifikansi α yaitu 0.05 maka dapat disimpulkan tidak ada hubungan siswa yang 

menghabiiskan waktu tiga jam atau lebih perhari melakukan ak
dengan penelitian terdahulu terdahulu dimana memperoleh hasil nilai

besar dari taraf signifikansi α yaitu 0.05 maka dapat disimpulkan tidak ada hubu

Sedangkan penelitian dari (Wahyu Nugrahaini, 2019)
hubungan antara aktivitas duduk dan obesitas dengan nilai
taraf signifikansi α yaitu 0.05. Pada peneliatan tidak terdapat adanya sebeuah hubunguan antara aktivit
obesitas dikarenakan adanya sebuah faktor lain yang berpengaruh sangat kuat yang tidak diikutkan dalam analisis seperti 
faktor aktivitas duduk terlalu lama, teknologi, genetik, makanan, dan 

Dalam penelitian sebelumnya dijelaskan obesitas pada remaja  ada faktor yang sangat berpengaruh yaitu faktor aktivitas 
duduk terlalu lama. Hal tesebut dibuktikan dengan adanya sebuah hasil nilai dengan 
2.124 nilai tersebut tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi α yaitu 0.05 yang artinya terdapat hubungan aktivitas duduk
terlalu lama terhadap obesitas (Sumilat & Fayasari, 2020)

Faktor yang berpengaruh ialah lingkungan tempat tinggal berpengaruh sangat besar lebih cenderung terken
karena  seperti tempat tinggal masih bersama keluarga pasti pola makannya teratur, beda halnya saat tinggal sendiri maka 
pola makan yang tidak teratur lebih cenderung berlebihan bisa menyebabkan obesitas 
Melakukan aktivitas duduk terlalu lama pada seseorang dipengaruhi karena teknologi seperti menggunakan laptop, 
bermain game hal ini sering dilakukan remaja pada umumnya. Jika seseorang mempunya gizi yang terlalu banyak sering 
memakan camilan kurangnya bergerak bermalas
menyebabkan obesitas (Sumilat & Fayasari, 2020)
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dikarenakan adanya sebuah faktor lain yang berpengaruh sangat kuat yang tidak diikutkan dalam analisis seperti faktor 
kurangnya aktivitas fisik, genetik, makanan, usia, dan lingkungan (Wahyuni Hafid, 2019). 

Dalam penelitian sebelumnya dijelaskan obesitas pada remaja  ada faktor yang sangat berpengaruh yaitu faktor aktivitas 
fisik . Hal tesebut dibuktikan dengan adanya sebuah hasil nilai OR 95% p-value sebesar 0.048  dan 
tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi α yaitu 0.05 yang artinya terdapat aktivitas fisik terhada

. Faktor yang berpengaruh timbulnya obseitas faktor genetik beberapa ilmuwan telah 
anak obesitas berasal dari keluarga termasuk orang tua, bila salah satu orang tua obesitas 

anaknya akan beresiko terjadinya obesitas, apabila kedua orang tua memiliki obesitas 80% anak
(Telisa et al., 2020). 

ktivitas fisik dapat menyebabkan obesitas karena setiap harinya seseorang harus melakukan aktivitas selama 
30 menit dalam perhari, maka semakin banyak kalori yang diperlukan tubuh meskipun banyak memakan kaya lemak tidak 

nyak seseorang melakukan aktivitas maka akan meningkatkan sebuah energi, dengan 
hal ini maka disaran kepada remaja agar bisa mengatur kegiatan aktivitas fisik supaya tidak terjadinya obesitas 

Hubungan Siswa Yang Menghabiskan Waktu Tiga Jam Atau Lebih Perhari Melakukan Aktivitas duduk

Tabel 8 : Hubungan Siswa Yang Menghabiskan Waktu Tiga Jam Atau Lebih Perhari Melakukan Aktivitas 
duduk Terhadap Obesitas 

 Status Gizi  
 Obesitas Tidak 

Obesitas 
Total 

Aktivitas 
duduk 

144 331 475 

Tidak 
aktivitas 
waktu 
duduk 

2611 7165 9776 

2755 7496 10251  

Squaere yang sudah dilakukan mendapat nilai p-value sebesar sebesar 0.093. Nilai 
tersebut lebih besar dari taraf signifikansi α yaitu 0.05 maka dapat disimpulkan tidak ada hubungan siswa yang 

menghabiiskan waktu tiga jam atau lebih perhari melakukan aktivitas duduk terhadap obesitas. Penelitian ini sejalan 
dengan penelitian terdahulu terdahulu dimana memperoleh hasil nilai p-value sebesar 0.635 nilai tersebut tersebut lebih 

besar dari taraf signifikansi α yaitu 0.05 maka dapat disimpulkan tidak ada hubungan antara aktivitas duduk dan obesitas 
(Putra, 2017). 

(Wahyu Nugrahaini, 2019) penemuan ini berbanding terbalik dikarenakan adanya sebuah 
hubungan antara aktivitas duduk dan obesitas dengan nilai p-value sebesar 0.006 nilai tersebut tersebut lebih besar dari 
taraf signifikansi α yaitu 0.05. Pada peneliatan tidak terdapat adanya sebeuah hubunguan antara aktivit
obesitas dikarenakan adanya sebuah faktor lain yang berpengaruh sangat kuat yang tidak diikutkan dalam analisis seperti 
faktor aktivitas duduk terlalu lama, teknologi, genetik, makanan, dan lingkungan (Sumilat & Fayasari, 2020)

Dalam penelitian sebelumnya dijelaskan obesitas pada remaja  ada faktor yang sangat berpengaruh yaitu faktor aktivitas 
tesebut dibuktikan dengan adanya sebuah hasil nilai dengan OR 95% p

2.124 nilai tersebut tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi α yaitu 0.05 yang artinya terdapat hubungan aktivitas duduk
(Sumilat & Fayasari, 2020). 

Faktor yang berpengaruh ialah lingkungan tempat tinggal berpengaruh sangat besar lebih cenderung terken
karena  seperti tempat tinggal masih bersama keluarga pasti pola makannya teratur, beda halnya saat tinggal sendiri maka 
pola makan yang tidak teratur lebih cenderung berlebihan bisa menyebabkan obesitas (Erviana & Hidayati, 2019)

uduk terlalu lama pada seseorang dipengaruhi karena teknologi seperti menggunakan laptop, 
bermain game hal ini sering dilakukan remaja pada umumnya. Jika seseorang mempunya gizi yang terlalu banyak sering 
memakan camilan kurangnya bergerak bermalas-malasan menyebabkan penumpukan kelebihan karbohidrat bisa 

(Sumilat & Fayasari, 2020). 
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ikutkan dalam analisis seperti faktor 

rpengaruh yaitu faktor aktivitas 
sebesar 0.048  dan CI 3.3 nilai tersebut 

tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi α yaitu 0.05 yang artinya terdapat aktivitas fisik terhadap obesitas (Fitri Y, 
. Faktor yang berpengaruh timbulnya obseitas faktor genetik beberapa ilmuwan telah 

i keluarga termasuk orang tua, bila salah satu orang tua obesitas 
anaknya akan beresiko terjadinya obesitas, apabila kedua orang tua memiliki obesitas 80% anak-

ktivitas fisik dapat menyebabkan obesitas karena setiap harinya seseorang harus melakukan aktivitas selama 
30 menit dalam perhari, maka semakin banyak kalori yang diperlukan tubuh meskipun banyak memakan kaya lemak tidak 

nyak seseorang melakukan aktivitas maka akan meningkatkan sebuah energi, dengan 
hal ini maka disaran kepada remaja agar bisa mengatur kegiatan aktivitas fisik supaya tidak terjadinya obesitas (Wahyuni 

Hubungan Siswa Yang Menghabiskan Waktu Tiga Jam Atau Lebih Perhari Melakukan Aktivitas duduk 

Tabel 8 : Hubungan Siswa Yang Menghabiskan Waktu Tiga Jam Atau Lebih Perhari Melakukan Aktivitas 

 
Pvalue 

 

0.093 

 

sebesar sebesar 0.093. Nilai 
tersebut lebih besar dari taraf signifikansi α yaitu 0.05 maka dapat disimpulkan tidak ada hubungan siswa yang 

tivitas duduk terhadap obesitas. Penelitian ini sejalan 
sebesar 0.635 nilai tersebut tersebut lebih 

ngan antara aktivitas duduk dan obesitas 

balik dikarenakan adanya sebuah 
sebesar 0.006 nilai tersebut tersebut lebih besar dari 

taraf signifikansi α yaitu 0.05. Pada peneliatan tidak terdapat adanya sebeuah hubunguan antara aktivitas duduk dan 
obesitas dikarenakan adanya sebuah faktor lain yang berpengaruh sangat kuat yang tidak diikutkan dalam analisis seperti 

(Sumilat & Fayasari, 2020). 

Dalam penelitian sebelumnya dijelaskan obesitas pada remaja  ada faktor yang sangat berpengaruh yaitu faktor aktivitas 
p-value sebesar 0.000 dan CI 

2.124 nilai tersebut tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi α yaitu 0.05 yang artinya terdapat hubungan aktivitas duduk 

Faktor yang berpengaruh ialah lingkungan tempat tinggal berpengaruh sangat besar lebih cenderung terkena obesitas yang 
karena  seperti tempat tinggal masih bersama keluarga pasti pola makannya teratur, beda halnya saat tinggal sendiri maka 

(Erviana & Hidayati, 2019). 
uduk terlalu lama pada seseorang dipengaruhi karena teknologi seperti menggunakan laptop, 

bermain game hal ini sering dilakukan remaja pada umumnya. Jika seseorang mempunya gizi yang terlalu banyak sering 
menyebabkan penumpukan kelebihan karbohidrat bisa 



 

4. KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil dari penelitian mendapatkan sebuah hasil bahwa tidak ada hubungan Siswa Yang Tidak Menghindairi 
Kelas Pendidikan Jasmani (p= 0.597) dan Siswa Yang Menghabiskan Waktu Tiga Jam Atau Lebih Perhari Melakukan 
Aktivitas Duduk (p= 0.093) terhadap obesitas r

SARAN DAN REKOMENDASI 

Dengan adanya penelitian ini memberikan informasi bahwa pentingnya status gizi pada remaja memberikan kesadaran, 
akan perbaikan gizi bagi siswa/i. Diharapkan untuk selalu memperhatikan aktivitas keseharian agar mengat
makan yang dikomsumsi dan melakukan aktivitas fisik atau  mengatur waktu untuk berolahrga secukupnya biar terhindar 
dari faktor obesitas agar mencapai gizi seimbang.

Dengan adanya sebuah penelian ini, sebaiknya pemerintah setempat bisa bekerj
pusat kesehatan masyarakat agar bisa untuk melalukan penelitian selanjutnya atau menjalankan program dengan 
melibatkan seluruh masyarakat, terutama kepada remaja agar dapat meningkatkan derajat kesehatan dan memotivasi
kepada anak untuk melakukan kegiatan berolahraga. Agar bisa melakukan aktivitas fisik secukupnya untuk mencegah 
terjadinya sebuah obesitas untuk meningkatkan gizi seimbang.
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Terima kasih atas kerjasamanya antara dosen dan teman 
(UMKT) yang telah mendukung serta membimbing penelitian ini. Serta orang tua saya dan rekan teman
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